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ABSTRAK

Anak berkebutuhan khusus umumnya memiliki tingkat kebersihan gigi yang kurang optimal. Untuk itu,
pendidikan kesehatan gigi dan mulut menjadi langkah penting dalam meningkatkan kondisi kesehatan mereka,
terutama pada kelompok anak tunanetra. Salah satu media yang dinilai cukup efektif untuk digunakan pada
anak tunanetra adalah Ada’s Toothbrush, yang dirancang agar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
mereka. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi sejauh mana media Ada’s Toothbrush mampu meningkatkan
pengetahuan anak tunanetra tentang cara menyikat gigi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-
eksperimen dengan model one group pretest—posttest, melibatkan 30 anak tunanetra yang dipilih melalui teknik
total sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk dan dilanjutkan dengan uji
Wilcoxon. Hasil uji statistik menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi,
dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media Smart Audio
Toothbrush With UV-Filtered Toothpaste Dispenser efektif dalam meningkatkan pemahaman anak tunanetra
mengenai cara menyikat gigi, baik di SLB Negeri Semarang maupun di SLB A Dria Adi Kota Semarang.

Kata kunci : Promosi kesehatan; anak berkebutuhan khusus; anak tunanetra; pengetahuan menggosok gigi

Dental Health Promotion Using Smart Audio Toothbrushes with UV-Filtered Toothpaste
Dispensers (Ada's Toothbrush) on Knowledge of Special Needs School Students

ABSTRACT

Children with special needs generally have suboptimal dental hygiene. Therefore, dental and oral health
education is an important step in improving their health, especially among visually impaired children. One
medium that is considered quite effective for use with visually impaired children is Ada's Toothbrush, which is
designed to suit their characteristics and needs. This study aims to evaluate the extent to which the Ada's
Toothbrush can improve visually impaired children's knowledge about how to brush their teeth. This study uses
a pre-experimental research design with a one group pretest—posttest model, involving 30 visually impaired
children selected through total sampling technique. Data analysis was performed using the Shapiro—Wilk
normality test, followed by the Wilcoxon test. The statistical test results showed a significant increase in
knowledge after the intervention, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). These findings confirm that the use of the
Smart Audio Toothbrush With UV-Filtered Toothpaste Dispenser is effective in improving visually impaired
children's understanding of how to brush their teeth, both at the Semarang State Special School and at the A
Dria Adi Special School in Semarang City.

Keywords: Health promotion; children with special needs; visually impaired children; knowledge of tooth
brushing

PENDAHULUAN rasa nyaman, kesejahteraan, kemampuan

Menurut World Health Organization (WHO), berkomunikasi, serta melakukan aktivitas tanpa

kesehatan mulut merupakan komponen penting gangguan atau rasa sakit (Kementerian Kesehatan

dari kesehatan secara keseluruhan dan berperan
mendukung seseorang dalam berinteraksi serta
berpartisipasi di lingkungan sosialnya. Selain itu,
kesehatan gigi dan mulut juga berkaitan dengan
aspek psikososial, seperti tingkat kepercayaan diri,
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Republik Indonesia., 2023). Di berbagai negara,
masalah kesehatan gigi pada anak masih
menunjukkan prevalensi yang signifikan, dengan
karies menjadi kondisi utama yang dapat
menurunkan kualitas hidup mereka. Isu kesehatan

gigi dan mulut tetap menjadi perhatian penting bagi
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anak-anak, termasuk bagi mereka yang memiliki
kebutuhan khusus (Istadi et al., 2020).

Anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang dalam proses tumbuh kembangnya
mengalami perbedaan atau kelainan, baik dari
aspek intelektual maupun emosional, sehingga
memerlukan layanan serta pendidikan yang
bersifat khusus. Kategori anak berkebutuhan
khusus meliputi tunagrahita, tunarungu, tunadaksa,
tunalaras, tunaganda, anak hiperaktif, anak
dengan kesulitan belajar, autisme, dan tunanetra
(Setiawan, 2020).

Anak tunanetra merupakan kelompok anak
yang mengalami gangguan penglihatan, bahkan
bisa tidak mampu melihat sama sekali. Karena
memiliki  karakteristik dan keterbatasan yang
berbeda dari anak pada umumnya, mereka
memerlukan metode serta pendekatan
pembelajaran yang khusus (Sabila et al., 2024).
Anak tunanetra kerap mengalami hambatan dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut, karena
keterbatasan mereka membuat akses terhadap
informasi serta edukasi kesehatan yang tepat
menijadi tidak optimal (Louisa dkk., 2021).

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023 menunjukkan prevalensi karies mencapai
angka 82,8% hal ini menurun dari hasil data
RISKESDAS 2018 yang manyatakan bahwa
prevalensi karies gigi di Indonesia mencapai
88,8%. Indeks DMF-T tahun 2023 tercatat 0,7 pada
anak usia 5-9 tahun dan 1,8 pada usia 10-14
tahun, turun tipis dibandingkan 2018. Proporsi
masalah kesehatan gigi dan mulut juga mengalami
penurunan dari 57,6% (2018) menjadi 56,9%
(2023). Keluhan terbanyak adalah gigi berlubang
(45,3%) dan gusi bengkak/abses (14%)
(Kemenkes RI, 2023).

Kesehatan gigi dan mulut memiliki peran
yang tidak terpisahkan dari kesehatan tubuh
secara menyeluruh, sehingga pentingnya hal ini
tidak dapat diabaikan (Adawiyyah, Aryati, et al.,
2024). Namun, hingga saat ini, data tentang
kesehatan gigi penyandang disabilitas (ABK),
terutama tunanetra, masih sangat terbatas, dan
© Poltekkes Kemenkes Makassar
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Depkes pun belum merilis laporan khusus terkait
hal tersebut. Perawatan gigi dan mulut bagi
individu tunanetra tetap menjadi tantangan,
sementara informasi mengenai upaya
pencegahannya masih minim di berbagai sumber.
(Hernani & Puspitasari, 2018).

Penelitian Kindangen et al, pada tahun
2021 yang mengacu pada studi Marimbun
menunjukkan bahwa kesehatan gigi anak
tunanetra lebih  buruk dibandingkan anak
berpenglihatan normal. Pengetahuan mereka
tentang kesehatan gigi tercatat 41,9% baik dan
58,1% kurang. Status karies berdasarkan DMF-T
menunjukkan 19,4% karies rendah dan 80,6%
karies tinggi. Studi Marimbun juga menemukan
hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
dan kondisi kesehatan gigi anak tunanetra, yang
secara umum masih belum baik. Karena itu,
diperlukan pendekatan dan metode khusus untuk
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut mereka.
(Kindangen et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Widjaya, dkk pada tahun 2018, menyimpulkan
bahwa menunjukkan bahwa anak tunanetra
memiliki pendengaran yang sangat sensitif. Karena
itu, pendidikan kesehatan gigi perlu disesuaikan
dengan kepekaan tersebut, dan metode audio
menjadi salah satu pendekatan yang paling efekitif.
Pemilihan media pembelajaran yang tepat sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan anak
tunanetra (Widjaya & Chrisna, 2019).

Kurangnya pengetahuan tentang
kebersihan gigi membuat anak tunanetra lebih sulit
menjaga kesehatan rongga mulut. Kondisi ini
menyebabkan mereka memiliki risiko lebih tinggi
mengalami kebersihan gigi dan mulut yang buruk
dibandingkan anak dengan penglihatan normal.
Penelitian Tandra et al. dalam Astuti et al. (2021)
juga menegaskan bahwa kebersihan mulut yang
rendah meningkatkan kemungkinan terjadinya
karies pada anak tunanetra (Astuti et al., 2021).

Memberikan edukasi kebersihan mulut
kepada penyandang tunanetra membutuhkan
kesabaran, ketekunan, waktu yang memadai, serta

75


https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index

n@%gggg
GIGH

media pendukung. Karena indra peraba dan
pendengaran mereka lebih peka, media audio
terbukti lebih efektif dibandingkan braille, meskipun
kombinasi keduanya memberi hasil edukasi yang
lebih optimal (C.E et al., 2021).

Promosi kesehatan gigi dan mulut adalah
bagian penting dari upaya peningkatan derajat
kesehatan masyarakat (Sulistiani et al., 2022).
Media merupakan alat atau bahan yang berfungsi
menyampaikan informasi. Penggunaan media
diharapkan membantu siswa dalam proses belajar.
Media pembelajaran sendiri merupakan sarana
yang mampu merangsang kemampuan, perhatian,
dan pemikiran peserta didik (Puspitawati et al.,
2022).

Kepekaan anak tunanetra terdapat pada
salah satu indranya yakni kepekaan terhadap
suara melalui pendengarannya (Adawiyyah, et al.,
2024). Dengan dilakukannya sebuah intervensi
penggunaan media Ada’s Toothbrush ini, efektif
dalam meningkatkan pengetahuan menggosok gigi
anak tunanetra.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimen dengan model one group pretest-
posttest, yang dilaksanakan di SLB Negeri
Semarang dan SLB A Dria Adi Kota Semarang.
Total sampel terdiri dari 30 anak tunanetra, yaitu 20
siswa dari SLB Negeri Semarang dan 10 siswa dari
SLB Dria Adi. Penelitian ini dilakukan di dua SLB
untuk menambah jumlah sampel, mengurangi bias

lokasi, serta mewakili kondisi belajar yang berbeda,
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sehingga hasil penelitian lebih valid dan lebih
dapat digeneralisasi. Data diolah melalui teknik
total sampling dan dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang dibacakan langsung oleh peneliti.
Setiap pertanyaan disampaikan secara jelas tanpa
memberikan masukan apapun pada responden,
selanjutnya jawaban responden dicatat sesuai opsi
yang tersedia.

Media Ada’s Toothbrush yang digunakan
sebagai media edukasi atau media promosi
kesehatan sebagai upaya promotive untuk
menjaga Kesehatan gigi anak tunanetra melalui
peningkatan pengetahuan menggosok gigi anak
tunanetra. Ada’s Toothbrush, dilengkapi dengan
tempat sikat gigi, tempat pasta gigi dengan UV-
filter, dan speaker. Ketika sikat gigi diangkat dari
media, speaker Ada’s Toothbrush otomatis
berbunyi  untuk  mengarahkan  responden
mengambil pasta gigi pada media yang
sebelumnya sudah diperkenalkan pada masing-
masing anak tunanetra yang lubangnya terletak di
samping speaker. Media tidak akan berbunyi
sebelum responden memasukkan sikat gigi. Lalu
pasta gigi akan keluar secara otomatis sesuai
dengan takaran yang sudah ditentukan. Setalah itu
media akan melanjutkan instruksi cara menggosok
gigi yang baik dan benar. Serta media ini juga
dilengkapi dengan panduan cara penggunaan
yang berisi tulisan huruf abjad dan dilengkapi juga
dengan tulisan Braille. Agar media dan buku
panduan ini bisa digunakan juga oleh guru dengan
kondisi penglihatan yang normal, guna untuk

membantu siswa dalam mengoperasikan Media.

Gambar 1. Media Ada’s Toothbrush
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Gambar 2. Hand book brille Instruksi Kerja Ada’s Toothbrush

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan analisis data terhadap 30 anak tunanetra di SLB Negeri Semarang dan di SLB A Dria Adi

Kota Semarang.

Tabel 1.
Uji Normalitas Data pre-post test

Variabel Intervensi Interpretasi
Pre Test Pengetahuan 0,001 Tidak normal
Post Test Pengetahuan 0,000 Tidak normal

Hasil uji normalitas pada tabel 1
menunjukkan bahwa data pengetahuan sebelum
dan sesudah perlakuan tidak berdistribusi normal
karena nilai p<0,05. Karena itu, analisis dilanjutkan

dengan menggunakan uji non-parametrik, yaitu uji
Wilcoxon untuk membandingkan pasangan data
pre-test dan post-test.

Tabel 2.
Uji Efektivitas Peningkatan Pengetahuan Anak tunanetra tentang menggosok gigi
Statistik
variabel Mean+SD Mean+SD D
Pre test Post test

Pengetahuan 7,53+0,776 9,33+0,47 0,000*

*Uji berpasangan Wilcoxon
Berdasarkan tabel 2 Hasil uji efektivitas data PEMBAHASAN

tidak berpasangan pre test variabel pengetahuan
dengan nilai rata-rata hasil pretest 7,53 menjadi
9,33. Artinya terjadi peningkatan antara pre-post
test pengetahuan anak tunanetra.

Hasil uji efektivitas data berpasangan
variabel pengetahuan anak tunanetra
menunjukkan nilai p-value adalah 0,000 (p<0,05)
artinya  model Ada’s Toothbrush  efektif

meningkatkan pengetahuan anak tunanetra.
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Melalui pengumpulan informasi diperoleh
bahwa anak tunanetra adalah Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) yang mempunyai hambatan pada
indra penglihatan (Kutsiyah et al., 2021). Untuk
meningkatkan pengetahuan menggosok gigi pada
anak tunanetra, maka diperlukan suatu upaya
pendidikan tentang pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut yang sesuai dengan karakteristik anak
tunanetra.
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Anak tunanetra memiliki keterbatasan
penglihatan yang menjadi salah salah satu faktor
penghambat dalam menerima informasi (Rusmiati
et al., 2022). Meskipun memiliki keterbatasan
visual, anak tunanetra umumnya mempunyai
pendengaran dan kemampuan peraba yang lebih
peka. Karena itu, program edukasi kebersihan gigi
yang disesuaikan untuk mereka biasanya
memanfaatkan media audio dan buku petunjuk
dalam huruf braille. Kombinasi media tersebut
terbukti  mampu  membantu  meningkatkan
pemahaman anak tunanetra mengenai cara
menjaga kebersihan gigi dan mulut.

Penelitian yang dilakukan pada 30 anak
tunanetra ini, dengan penyuluhan kesehatan gigi
Toothbrush untuk
meningkatkan pengetahuan menggosok gigi anak

menggunakan Ada’s

tunanetra. Dibuktikan dengan hasil uji efektivitas
pengetahuan. Uji  efektivitas  pengetahuan
dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan promosi
kesehatan menggunakan media Ada’s Toothbrush
untuk melihat seberapa efektif media Ada’s
Toothbrush untuk meningkatkan pengetahuan
anak tunanetra tentang menggosok gigi. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa hasil uji efektivitas
data berpasangan nilai rata-rata variabel
pengetahuan anak tunanetra sebelum diberikan
edukasi adalah 7,53 dan setelah dilakukan edukasi
promosi kesehatan hasil rata-rata mengalami
peningkatan menjadi 9,33. Hal ini menunjukkan
nilai p-value adalah 0,000 (p<0,05) yang
membuktikan bahwa media Ada’s Toothbrush
efektif meningkatkan pengetahuan anak tunanetra.

Peningkatan pengetahuan pada anak
tunanetra disebabkan karena pada saat pemberian
edukasi melalui promosi kesehatan, anak
tunanetra mengikuti kegiatan dengan baik.
walaupun ada beberapa hambatan seperti
perbedaan karakteristik anak tunanetra low vision
dan total blind namun masih bisa diatasi dengan
baik, sehingga pengetahuan anak tentang

kesehatan gigi dan mulut mengalami peningkatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Media Ada’s Toothbrush efektif dalam
meningkatkan pengetahuan anak tunanetra di SLB
Negeri Semarang. Hal ini terbukti dengan nilai p-
value 0,000 < 0,05. Disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan media edukasi
interaktif lainnya yang lebih menarik dan relevan
dalam meningkatkan pengetahuan pemeliharaan
kesehatan gigi, seperti media berbasis aplikasi
mobile. Selain itu juga perlu diperhatikan jumlah
subjek penelitian, bisa dengan mendatangi sebuah
komunitas, karena pada penelitian ini peneliti
mengalami kendala dalam menemukan subjek
penelitian yang relevan, perlu pula memperhatikan
waktu intervensi untuk melihat pengaruh jangka
panjang dari pengaruh promosi kesehatan dengan
media edukasi terhadap pengetahuan tentang
kesehatan gigi.
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